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Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tabungan Masyarakat Pada 
Bank Umum di Surabaya 
Oleh 
Wahyu Arga Andrianto 
ABSTRAK 
Perkembangan dan kemajuan bank dalam membangun pelayanan sejalan 
dengan pertumbuhan dan berkembangnya ekonomi masyarakat. Peran perbankan 
nasional perlu ditingkatkan sesuai fungsinya dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana masyarakat dengan lebih memperhatikan pembiayaan kegiatan 
sektor perekonomian nasional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh pendapatan perkapita (X1), Jumlah Penduduk (x2), Tingkat Inflasi (x3), 
Jumlah Kantor Bank (x4), Tingkat Suku  Bunga (x5), terhadap Jumlah Tabungan 
Masyarakat pada Bank Umun di Surabaya (Y). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berkala (Time Series),  yang 
diambil dalam kurun waktu 15 tahun, yaitu mulai dari tahun 1995 sampai dengan 
tahun 2010. Dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linier Berganda 
dengan Uji Hipotesis Uji F dan Uji T.  
Hasil uji hipotesis secara simultan variabel bebas(X) pendapatan perkapita, 
jumlah penduduk, tingkat inflasi, jumlah kantor bank dan tingkat suku bunga 
berpengaruh signifikan  terhadap variabel terikat  jumlah tabungan masyarakat 
pada Bank Umum di Surabaya (Y). Secara parsial variabel bebas pendapatan 
perkapita (X1) dan jumlah penduduk (X2) berpengaruh nyata positif terhadap 
variabel terikat jumlah tabungan masyarakat bank umum di Surabaya (Y), 
sedangkan untuk variabel bebas tingkat inflasi (X3), jumlah kantor bank (X4) dan 
suku bunga (X5) tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terikat jumlah 
tabungan masyarakat pada bank umum di Surabaya (Y). 
 
 
Keywords : Pendapatan Perkapita, Jumlah Penduduk, Inflasi, Jumlah Kantor 
Bank, Suku Bunga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Pembangunan nasional yang dilaksanakan selama ini merupakan 
upaya pembangunan yang berkesinambungan dalam rangka mewujudkan 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur serta menyeluruh yang 
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang 1945. Guna mencapai 
tujuan tersebut, pelaksanaan pembangunan harus senantiasa 
memperhatikan keserasian, keselarasan dan keseimbangan berbagai unsur 
pembangunan, termasuk dalam bidang ekonomi dan keuangan. 
Dewasa ini perkembangan ekonomi nasional menunjukkan kearah 
yang semakin menyatu dengan ekonomi regional dan internasional yang 
dapat menunjang sekaligus dapat berdampak kurang menguntungkan. 
 Dalam era globalisasi saat ini, pembangunan sektor keuangan harus 
ditingkatkan, diperluas dan diarahkan untuk memperbesar kemampuan 
sumber dana dalam negeri bagi pembiayaan pembangunan nasional. 
Sumber dana luar negeri berfungsi sebagai pelengkap yang diperoleh 
dengan syarat lunak, tidak memberatkan dan tanpa ikatan politik. 
Perkembangan dan kemajuan bank dalam memberikan pelayanan 
sejalan dengan pertumbuhan berkembangnya ekonomi masyrakat. 
Apalagi dalam era reformasi seperti sekarang dengan perkembangan yang 
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pesat pada sistem ekonomi global, bank dituntut dapat maju ke depan 
sebagai pemberi informasi yang cepat dan akurat sekaligus sebagai 
peyandang dana keuangan bagi berbagai transaksi bisnis baik berskala 
lokal, nasional maupun internasional. 
Perkembangan dan kemajuan bank dalam membangun pelayanan 
sejalan dengan pertumbuhan dan berkembangnya ekonomi masyarakat. 
Usaha bank untuk menghimpun dana dari masyarakat itu tidak terlepas 
dari pelayanan yang terletak pada besarnya kepercayaan nasabah 
(Rahmawati, Kartika:2008). 
Sektor perbankan memiliki posisi vital sebagai lembaga 
intermediasi dan penunjang sistem pembayaran merupakan faktor yang 
sangat menentukan dalam proses penyesuaian yang dimaksud. 
Sehubungan dengan itu diperlukan penyempurnaan terhadap perbankan 
nasional yang bukan hanya mencakup upaya penyehatan bank secara 
individu melainkan juga penyehatan sistem perbankan secara 
menyeluruh. Upaya penyehatan perbankkan secara nasional menjadi 
tanggung jawab bersama antara pemerintah kota, bank itu sendiri dan 
masyarakat. Peran perbankan nasional perlu ditingkatkan sesuai 
fungsinya dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat dengan 
lebih memperhatikan pembiayaan kegiatan sektor perekonomian nasional 
(Febrianty, Citra Mulia:2008). 
Tabungan yang dipupuk kemudian ditingkatkan menjadi investasi 
dan kemudian digunakan sebagai pembentukan modal. Modal tersebut 
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dihimpun dari tabungan yang diperoleh dari surplus pendapatan setelah 
dikurangi untuk mengisi jangka pendek dan konsumsi sehari-hari. 
Dengan modal inilah kemungkinan kegiatan ekonomi semakin meningkat 
pendapatan menjadi terangkat,  terjadi surplus tabungan meningkat 
investasi meningkat dan seterusnya. Salah satu peran strategis didalam 
memupuk, mengembangkan atau menghimpun dana tabungan adalah 
perbankan. Hal ini disebabkan oleh fungsi utama bank sebagai suatu 
lembaga keuangan yang dapat menghimpun dana melalui giro, deposito 
berjangka, tabungan, menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan 
efisien melalui investasi jangka pendek dengan berdasarkan demokrasi 
ekonomi yang mendukung pelaksanaan pembangunan nasional,  
Peran pemerintah dalam pemerataan pendapatan masyarakat sangat 
penting, karena dengan peningkatan pendapatan ini akan mendorong 
meningkatnya pola komunikasi masyarakat dan juga tabungan 
masyarakat. Saat ini memiliki kesempatan untuk menabung dengan 
jumlah yang banyak adalah orang kaya, karena mereka memiliki 
pendapatan yang lebih yang tidak habis untuk dikonsumsi sementara 
orang miskin sendiri tidak memiliki kesempatan untuk menabung, karena 
sebagian besar pendapatan mereka telah habis digunakan untuk konsumsi 
(Irawan, 2005:3) 
Namun badai krisis moneter yang dialami pada pertengahan tahun 
1997 sampai saat ini yang sedang dalam proses menuju terwujudnya 
prinsip kehati-hatian bank menjadi panik. Hal tersebut harus segera 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
4 
 
diatasi karena jika tidak maka keadaan perbankan nasional akan 
bertambah kacau dan makin menumpuk masalah yang dihadaapi. Contoh 
masalah yang dihadapi sekarang yang ada adalah mengenai inflasi seperti 
yang kita ketahui, inflasi dinegara kita, khususnya di Jawa Timur 
mencapai 0,59% pada tahun 2006,dimana jumlah ini diatas rata-rata 
inflasi nasional yang mencapai 0,58% (Pratama,2006:3). 
  Dalam teori pertumbuhan ekonomi,stok capital merupakan salah 
satu faktor produksi yang memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Disamping kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi,  
penambahan stok kapital (investasi) memberikan kontribusi positif 
terhadap kesempatan kerja (Syafri,2009:1). 
Pembiayaan investasi melalui lembaga keuangan domestik dapat 
bersumber dari perbankan, pasar modal, perusahaan pembiayaan, dan 
pegadaian. Hingga saat ini, lembaga keuangan di Indonesia masih 
didominasi oleh industri perbankan. Industri perbankan masih menguasai 
lebih dari 90% asset lembaga keuangan. Kebutuhan pembiayaan usaha 
diindonesia sebagaian besar baik secara langsung maupun tidak langsung 
masih mengandalkan perbankan (Syafri,2009:2). 
Disisi yang lain, dimana masalah di dalam meningkatkan jumlah 
dana tabungan yang disimpan oleh masyarakat pada tahun 2004 ke 2005 
jumlah dana tabungan masyarakat mengalami penurunan sebesar 11,,64% 
sedangkan tahun 2005-2006 mengalami kenaikan kembali sebesar 18,86% 
dan terus mengalami peningkatan pada tahun 2006-2007 mengalami 
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kenaikan 28,02% : pada tahun 2007-2008 mengalami kenaikan 15,33% : 
pada tahun 2008-2009 mengalami kenaikan 28,52% : pada tahun 2009-
2010 mengalami kenaikan 58,68% (Badan Pusat Statistik, 2011 : 418).  
Pembiayaan usaha melalui perbankan bergantung pada ketersediaan 
produk perbankan. Dalam kondisi dana perbankan melimpah, penyaluran 
kredit perbankan ke sektor rill akan berjalan dengan baik. Sebaliknya, 
jika penghimpun dana perbankan mengalami perlambatan, kredit 
perbankan juga akan bertumbuh lambat. Oleh karena itu, salah satu 
persyaratan agar kredit kredit perbankan dan investasi bertumbuh dengan 
baik adalah menjaga agar dana yang tersedia di perbankan juga 
bertumbuh dengan baik. 
Berdasarkan fenomena yang terdapat pada latar belakang tersebut, 
maka penulis bermaksud mengadakan penelitian tentang “ Beberapa 
Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Tabungan Masyarakat Pada 
Bank Umum di Surabaya “ 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut : 
 Apakah pendapatan perkapita, jumlah penduduk, tingkat inflasi, 
jumlah kantor bank umum dan tingkat bunga berpengaruh secara 
signifikan terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank umum 
dikota Surabaya ? 
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 Apakah tingkat suku bunga merupakan variabel yang paling 
berpengaruh terhadap jumlah tabungan masyarakat pada bank 
umum diSurabaya ?  
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai sehubungan 
dengan penelitian ini adalah: 
 Untuk mengetahui pengaruh pendapatan perkapita, jumlah 
penduduk, tingkat inflasi, jumlah kantor bank umum dan tingkat 
bunga berpengaruh signifikan terhadap jumlah tabungan 
masyarakat pada bank umum di kota Surabaya. 
   Untuk mengetahui apakah tingkat suku bunga merupakan variabel 
yang paling berpengaruh terhadap jumlah tabungan masyarakat 
pada bank umum diSurabaya. 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
yang berkepentingan antara lain : 
 Penelitian ini diharapakan dapat memberikan tambahan 
pengetahuan dan wawasan mengenai tabungan masyarakat di 
Kotamadya Surabaya. 
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 Sebagai informasi dan masukan bagi pihak-pihak yang 
berwenang sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 
kebijaksanaan perbankan yang berkaitan dengan tabungan 
masyarakat. 
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